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ABSTRAK

Desmawati, 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) di Kelas V SDN 28 Rawang Timur Padang

Penelitian ini berawal dari pengalaman peneliti mengajar di kelas V SDN 28
Rawang Timur, ditemukan bahwa guru jarang sekali menggunakan metode yang
bervariasi. Guru dominan menggunakan metode ceramah, sering menyampaikan
pelajaran secara klasikal, kurang membimbing siswa dalam belajar kelompok, kurang
memberikan motivasi, kurang memberikan kesempatan siswa untuk berintegrasi
dengan temannya. Keadaan ini berdampak kepada siswa yang tidak tidak aktif, kaku,
tidak terbuka, tidak mampu belajar secara mandiri, kurang mengembangkan berbagai
sikap dan nilai serta keterampilan sosial. Sehingga pada akhirnya hasil belajar siswa
rendah. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti melakukan penelitian tindakan
kelas (PTK).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
siswa kelas V SDN 28 Rawang Timur Padang, dengan jumlah siswa 27 orang.
Penelitian ini dilakukan pada semester | tahun ajaran 2012/2013, yang terdiri dari dua
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan, dengan alokasi waktu
dalam setiap pertemuan 3 x 35 menit.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan 1, nilai rata-rata kognitif adalah
70,55, afektif 66,11 dan psikomotor 68,26. Siklus | pertemuan 2 mengalami
peningkatan nilai rata-rata kognitif menjadi 74,07, afektif 70,74 dan psikomotor 71,33.
Siklus 1l pertemuan 1 rata-rata nilai kognitif adalah 77,96, afektif 75,8 dan psikomotor
76,8. Pada siklus 11 pertemuan 2 mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kognitif
menjadi 82,59, afektif 78,26 dan psikomotor 78,56. Peningkatan hasil belajar dari
siklus 1 sampai siklus Il disebabkan perubahan aktivitas yang dilakukan oleh siswa
maupun guru ke arah yang lebih baik, sehingga hasil belajar juga baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
Sekolah Dasar (SD). Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD), siswa
diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep
dasar IPS tetapi juga keterampilan sosial dalam kehidupan. Di samping itu siswa
diharapkan memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis, kritis, ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, berkomunikasi dan bekerjasama dengan kelompok
majemuk yang merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa kelak ketika
akan menjadi warga negara dewasa dan berpartisipasi aktif di era global yang
ditandai dengan persaingan dan kerjasama di segala aspek kehidupan.
Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS di SD menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 yaitu :
(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai  sosial dan kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk di tingkat lokal, nasional dan global.
Namun, begitu kompleksnya materi-materi yang terdapat pada mata pelajaran
IPS mengakibatkan siswa jenuh dengan mata pelajaran tersebut. Ditambah lagi
dengan model pembelajaran IPS di SD selama ini menggambarkan hubungan guru

dengan siswa yang bersifat kognitif intelektual. Artinya guru menyampaikan

pengetahuan dan memberikan instruksi kepada siswanya tentang

1



segala sesuatu yang bernuansa pengetahuan intelektual. Ini sesuai dengan
pengalaman penulis selama mengajar di kelas V SDN 28 Rawang Timur Padang,
ditemukan bahwa 1) metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat
konvensional, proses pembelajaran terfokus pada guru dan kurang berfokus pada
siswa. Akibatnya kegiatan pembelajaran lebih menekankan kepada pengajaran dan
bukan pembelajaran. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab dalam menyampaikan materi, 2) guru jarang menggunakan metode
yang bervariasi dalam pembelajaran IPS, 3) guru kurang membimbing siswa dalam
belajar kelompok, 4) guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk
berinvestigasi dengan sesama teman kelompoknya.

Berdasarkan temuan tersebut, berdampak kepada siswa yaitu 1) siswa tidak
aktif, terlihat bosan dan kurang motivasi untuk belajar, 2) dalam proses
pembelajaran terlihat tidak melatih siswa dalam bekerjasama dan bertanggung
jawab, 3) tidak mengembangkan berbagai keterampilan sosial siswa yang
diperlukan untuk memelihara hubungan, nilai-nilai sosial, perilaku sosial, harga diri
dan penerimaan diri, 4) kurang mengembangkan kemampuan siswa dalam
mengolah informasi dan berinvestigasi dengan sesama teman. Hal ini menyebabkan
hasil belajar siswa rendah, terlihat pada tabel nilai IPS mid semester | tahun ajaran

2012/2013.



Tabel 1.1 Nilai IPS Mid Semester | Siswa Kelas V SDN 28 Rawang Timur
Padang Tahun Ajaran 2012/2013

No | Nama Siswa Nilai KKM Tuntas Tidak Tuntas
1 | YMS 48 75 Tidak Tuntas
2 | AR 74 75 Tidak Tuntas
3 | AS 83 75 Tuntas
4 | AKA 63 75 Tidak Tuntas
5 | DMP 75 75 Tuntas
6 | DR 79 75 Tuntas
7 | FA 76 75 Tuntas
8 | FhA 63 75 Tidak Tuntas
9 | IM 74 75 Tidak Tuntas

10 | IA 58 75 Tidak Tuntas

11 | JUH 68 75 Tidak Tuntas

12 | MOA 68 75 Tidak Tuntas

13 | MOR 50 75 Tidak Tuntas

14 | MKR 74 75 Tidak Tuntas

15 | RLA 70 75 Tidak Tuntas

16 | SM 75 75 Tuntas

17 | Sy 63 75 Tidak Tuntas

18 | SRI 80 75 Tuntas

19 | SAL 86 75 Tuntas

20 | SW 58 75 Tidak Tuntas

21 | WD 78 75 Tuntas Tidak Tuntas

22 | YMP 83 75 Tuntas

23 | RSP 73 75 Tidak Tuntas

24 | SMP 46 75 Tidak Tuntas

25 | HA 75 75 Tuntas

26 | FJ 52 75 Tidak Tuntas

27 | RF 58 75 Tidak Tuntas

Jumlah 1850 10 17
Rata-rata 68,5
Persentase 37 % 63 %
Ketuntasan

Sumber : Guru Kelas V tahun ajaran 2012/2013

Berdasarkan tabel nilai di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata pembelajaran IPS
yaitu 68,5 dengan persentase ketuntasan siswa hanya 37%, sedangkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPS di SDN 28 Rawang Timur kota

Padang adalah 75. Ini berarti nilai IPS masih di bawah KKM.



Sehubungan dengan permasalahan di atas, diharapkan kemampuan guru untuk
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Salah
satu usaha yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPS. Hal ini sesuai dengan pendapat
Etin (2007:1) bahwa, “Ketepatan guru dalam memilih model dan metode
pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa”.
Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang didesain
secara sistematis yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Model-model pembelajaran bervariasi jenisnya, salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS adalah model
pembelajaran Group Investigation. Model pembelajaran Group Investigation
menurut Made (2009:195) yaitu “model pembelajaran yang menuntut keterlibatan
siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajari melalui investigasi”’. Model pembelajaran Group Investigation
merupakan model pembelajaran yang membantu guru untuk mengembangkan
kreativitas siswa baik secara perorangan maupun kelompok. Selain itu juga
membentuk sikap sosial, saling berbagi pengetahuan serta tanggung jawab dalam
proses kerja kelompok yang dilaksanakan. Sedangkan guru berfungsi sebagai
narasumber dan fasilitator dalam proses pembelajaran.

Keunggulan pembelajaran model Group Investigation menurut Unesa
(2011:1) yaitu “Tipe ini dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan

berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap



pertama sampai tahap akhir pembelajaran akan memberi peluang kepada siswa

untuk lebih mempertajam gagasan dan guru akan mengetahui kemungkinan gagasan

siswa yang salah sehingga guru dapat memperbaiki kesalahannya.”

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis ingin memperbaiki proses
pembelajaran IPS melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan menggunakan Model
Kooperatif Tipe Group Investigation dikelas V SDN 28 Rawang Timur Padang.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah secara umum
adalah : Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation di kelas V SDN 28
Rawang Timur Padang ?

Sedangkan secara khusus rumusan maslah penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas V SDN 28 Rawang Timur Padang dengan menggunakan
model kooperatif tipe Group Investigation ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas V SDN 28 Rawang Timur Padang dengan menggunakan model
kooperatif tipe Group Investigation ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN 28
Rawang Timur Padang dengan menggunakan model kooperatif tipe Group

Investigation ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini secara
umum adalah untuk : Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation

di kelas SDN 28 Rawang Timur Padang.

Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas V SDN 28 Rawang Timur Padang dengan menggunakan model
kooperatif tipe Group Investigation.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V
SDN 28 Rawang Timur Padang dengan menggunakan model kooperatif tipe
Group Investigation.

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN 28 Rawang Timur

Padang.
D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, khususnya untuk peningkatan hasil belajar

siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation di kelas V

SDN 28 Rawang Timur Padang.



Secara praktik, hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi Peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation.

2. Bagi guru, sebagai pedoman atau bahan masukan dalam peningkatan mutu
pembelajaran IPS khususnya dengan menggunakan model kooperatif tipe
Group Investigation.

3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai acuan untuk membimbing guru dalam pelaksanaan

pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe Group

Investigation.



BAB 11
KAJIAN DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai seseorang dalam mengikuti
proses pembelajaran, dengan kata lain hasil belajar merupakan perubahan yang
terjadi dalam diri individu yang belajar. Perubahan yang diperoleh dari hasil
belajar adalah perubahan secara menyeluruh terhadap diri individu. Hasil
belajar mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.
Sebagaimana pendapat Bloom yang dikutip Suharsimi (2008:117) yang
menyatakan hasil belajar dibagi dalam tiga ranah atau kawasan yaitu (1) ranah
kognitif, (2) ranah afektif, (3) ranah psikomotor.

Selanjutnya Anas (2009:49-57) menjelaskan bahwa ranah kognitif
mencakup kegiatan otak dari segi pemahaman terhadap materi atau bahan
pelajaran yang telah diberikan, ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai
yang mengalami perubahan setelah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi
dan ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan
bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar
psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif. Hasil
belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor
apabila siswa telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan

makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan afektifnya.



Hasil belajar dapat diperoleh dari interaksi siswa dengan guru atau
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya, yang sengaja dirancang dan
direncanakan guru dalam pembelajaran.

Menurut Hamid Hasan dalam Etin (2008:6),”belajar dalam kelompok
kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik digunakan untuk mencapai hasil
belajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif maupun psikomotor.” Suasana
belajar yang berlangsung dalam interaksi yang saling percaya, terbuka, dan
rileks di antara anggota kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh dan memberikan masukan di antara mereka untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, moral serta keterampilan yang ingin
dikembangkan dalam pembelajaran IPS.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dikategorikan
kedalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Hakikat Pembelajaran IPS
a. Pengertian IPS
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD yang
memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi berguna untuk
membekali siswa supaya nanti mereka mampu menghadapi dan menangani
kompleksitas kehidupan di masyarakat yang seringkali berkembang secara
tak terduga. Perkembangan seperti itu dapat membawa berbagai dampak
yang luas. Karena luasnya terhadap kehidupan, maka lahir masalah yang

seringkali disebut masalah sosial. Sebagaimana tercantum dalam Peraturan
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Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 yang
menyatakan bahwa :
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD,
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS siswa
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara yang demokratis,
bertanggung jawab dan menjadi warga dunia yang cinta damai.

IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
Lingkungan masayarakat dimana siswa tumbuh dan berkembang sebagai
bagian dari masyarakat serta dihadapkan pada berbagai permasalahan yang
ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya sehingga dengan pendidikan IPS di
SD dapat membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapinya dan ini akan menjadikan siswa dapat mengerti dan memahami
lingkungan sosialnya. Seperti yang ditegaskan oleh Etin (2008:14-15),
“pendidikan IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin
mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya.”

Selain itu, mata pelajaran IPS di SD berusaha membentuk, membina,
dan mengembangkan sikap serta mental siswa untuk mampu menjadi
seorang warga negara yang baik di tingkat lokal, nasional maupun global.
Sebagaimana yang dikemukakan Azis (2009:1), “mata pelajaran IPS
merupakan usaha untuk membina dan mengembangkan sikap dan mental
siswa sehingga menjadi warga negara dan warga dunia yang baik.”

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa mata

pelajaran IPS di SD adalah mata pelajaran yang mengkaji peristiwa, fakta,
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konsep dan generalisasi berkaitan dengan isu dan masalah-masalah sosial
yang ada dalam kehidupan masyarakat serta membentuk siswa menjadi
warga negara yang memiliki sikap mental yang baik, demokratis,
bertanggung jawab, mengenal lingkungan serta menjadikan warga dunia
yang cinta damai.
. Tujuan Pembelajaran IPS
Pembelajaran IPS bertujuan mengembangkan aspek intelektual

meliputi pengembangan kemampuan untuk mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya serta memiliki
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. Sementara
pengembangan kompetensi dalam hal keterampilan sosial meliputi
kemampuan untuk memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan serta memiliki kemamuan berkomunikasi,
bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat
lokal, nasional dan global. Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 yaitu :

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan

kemanusiaan, (4) Memiliki  kemampuan  berkomunikasi,

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di
tingkat lokal, nasional dan global.
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Selanjutnya Gross (dalam Etin 2008:14) menyatakan “Tujuan IPS
adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik
dalam kehidupannya di masyarakat dan untuk mengembangkan
kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam pengambilan keputusan
setiap persoalan yang dihadapi.” Tujuan dari pembelajaran IPS di tingkat
SD adalah untuk mengarahkan siswa agar dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab serta warga dunia yang
cinta damai dan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman serta
kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki
kehidupan bermasyarakat yang dinamis.

Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana hubungan antar manusia dengan
lingkungan sosial tempat manusia itu tinggal dengan perubahan-
perubahannya untuk kesejahteraan hidup. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa
“Ruang lingkup pembelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut :
(1) Manusia, tempat, dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan, dan
perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan
kesejahteraan.”

Sedangkan menurut Ischak (2002:1.26), IPS sebagai salah satu
bidang ilmu memiliki batas dan ruang lingkup tertentu untuk dipelajari
siswa yang meliputi beberapa aspek kehidupan manusia sebagai anggota

masyarakat yaitu
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(a) Psikologi sosial adalah cabang ilmu yang berkenaan pada aspek
kejiwaan manusia sebagai anggota masyarakat, (b) cabang ilmu
yang berkenaan dengan aspek antara hubungan manusia dengan
kelompok, (c) ilmu hukum adalah cabang ilmu yang berkenaan
dengan aspek norma peraturan dan hukum, (d) ilmu pemerintahan
adalah cabang ilmu yang berkenaan dengan pemerintahan dan
kenegaraan, (e) ilmu politik adalah cabang ilmu yang berkenaan
dengan kebijaksanaan dan kesejahteraan sosial, (f) ilmu
antropologi dan budaya adalah cabang ilmu yang berkenaan
dengan aspek budaya, (g) ilmu sejarah adalah cabang ilmu yang
berkenaan dengan waktu ruang aspek kesejarahan, (h) ilmu

geografi adalah cabang ilmu yang berkenaan dengan keruangan, (i)

ilmu ekonomi adalah cabang ilmu yang berkenaan dengan

pemenuhan kebutuhan manusia.

Berdasarkan uraian di atas ruang lingkup IPS meliputi beberapa
aspek vyaitu : manusia beserta lingkungannya, waktu dan proses
perubahannya, sistem sosial budaya serta perilaku ekonomi untuk
mencapai kesejahteraan.

3. Model Pembelajaran

Proses pembelajaran memerlukan pendekatan, model, strategi, metode
dan teknik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik dan
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Model
pembelajaran menurut Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2010:133), adalah
“suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola pembelajaran yang sistematis

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
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Selanjutnya Taufina (2011:1) mengartikan model pembelajaran sebagai
“suatu pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan
menyampaikan materi, mengorganisasikan siswa, memilih media dan metode
dalam suatu kondisi pembelajaran”. Dalam pembelajara IPS guru diharapkan
dapat mengembangkan model pembelajaran yang telah disusun sebagai upaya
mempengaruhi perubahan yang baik dalam perilaku siswa. Sebagaimana
dinyatakan oleh Abdul (2007:52), “model pembelajaran adalah merupakan
sebuah perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh
pada proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku
siswa seperti yang diharapkan”.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang disusun secara
sistematis  digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan
menyampaikan materi, mengorganisasikan siswa, memilih media dan metode
dalam suatu kondisi pembelajaran agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku
siswa seperti yang diharapkan. Dengan model pembelajaran dapat membantu
guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih bervariasi bagi siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan proses pembelajaran

diperlukan usaha guru dalam mewujudkannya. Penerapan model
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pembelajaran kooperatif merupakan salah satu usaha guru dalam
meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah. Model pembelajaran
kooperatif dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa secara
bersama-sama untuk membangun pengetahuannya sendiri. Sebagaimana
yang dinyatakan Nur (2008:2) bahwa model pembelajaran kooperatif
merupakan “model pembelajaran yang mendasarkan pada suatu ide bahwa
siswa bekerjasama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing
bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga
seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.”

Selanjutnya Made (2009:189) menyatakan bahwa “model pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar menciptakan interaksi
yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan
buku ajar, tetapi juga sesama siswa”. Jadi, dalam pembelajaran kooperatif
siswa pandai mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan.
Siswa yang kurang pandai dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan
karena banyak teman yang membantu dan memotivasinya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan menggunakan
kelompok kecil antara 4 sampai 6 orang yang mempunyai latar belakang
kemampuan akademik, kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen)
dimana diantara anggota kelompok tercipta interaksi dan komunikasi yang

akan memunculkan sikap tanggung jawab baik individu maupun kelompok
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untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. Guru lebih
berperan sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran.
b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk dapat meningkatkan hasil
belajar siswa serta memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar
belakang untuk saling membantu dalam menuntaskan materi pembelajaran,
karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh kemampuan dari masing-
masing anggota kelompok dalam memahami pelajaran. Disamping itu juga
dapat meningkatkan keterampilan sosial dari siswa tersebut, dimana didalam
kelompok mereka harus saling menghargai satu sama lain tanpa melihat
perbedaan yang ada pada masing-masing kelompok.
Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim (dalam Nur, 2006:12)
adalah sebagai berikut:
1) pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk
memperbaiki prestasi belajar siswa atau tugas-tugas akademik, serta
memahami konsep-konsep sulit, 2) penerimaan perbedaan individu,
tujuan ini adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda
berdasarkan  ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan
ketidakmampuannya, serta memberikan peluang bagi siswa dari
berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling
bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur
penghargaan, 3) pengembangan keterampilan sosial, tujuannya adalah
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerjasama dan kolaborasi.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
kooperatif yaitu memperbaiki prestasi belajar siswa serta memahami konsep-

konsep yang sulit dalam pembelajaran. selain itu memberikan peluang bagi

siswa dari berbagai latar belakang untuk dapat bekerja secara bersama-sama.
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Penerapan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran dapat
meningkatkan prestasi belajar sekaligus dapat meningkatkan harga diri.
Selain itu, juga dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam berpikir,
memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
serta dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas akademik, memberi
peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang untuk saling bergantung
satu sama lain atas tugas bersama. Pada akhir pembelajaran kooperatif ini
memberikan penghargaan untuk kelompok, dan belajar untuk menghargai
satu sama lain, serta mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan
kolaborasi.

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

Ciri khas pembelajaran kooperatif yaitu proses pembelajaran yang lebih
menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok untuk mencapai
tujuan akademik yaitu penguasaan materi. Semua anggota dalam kelompok
saling membantu karena keberhasilan setiap individu merupakan
keberhasilan kelompok. Apabila seluruh anggota kelompok memperoleh nilai
terbaik, maka otomatis prestasi kelompok tersebut juga akan baik.
keberhasilan dari kelompok akan diberikan penghargaan. Dengan adanya
interaksi antara anggota kelompok dapat mengembangkan kemampuan
berfikir siswa dalam mengolah berbagai informasi. Sebagaimana pendapat
Wina (2009:244-246) yang mengemukakan karakteristik pembelajaran
kooperatif yaitu :

a) pembelajaran secara tim yaitu pembelajaran secara kelompok yang
dibentuk heterogen dimana setiap anggota kelompok saling membantu



untuk mencapai tujuan pembelajaran dan keberhasilan kelompok

ditentukan oleh keberhasilan individu, b) didasarkan pada manajemen

kooperatif yaitu manajemen mempunyaiemapat fungsi yaitu fungsi
perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi kontrol,

c) kemauan untuk bekerjasama yaitu saling membantu dan bertanggung

jawab dalam kelompok, d) keterampilan bekerjasama, dalam

berinteraksi dan komunikasi memerlukan keterampilan seperti
menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan
kontribusi kepada keberhasilan kelompok.

Selanjutnya  Slavin  (dalam  Sutrisni, 2008:5) mengemukakan
karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu : “1) penghargaan kelompok, 2)
pertanggung jawaban individu, 3) kesempatan sama untuk mencapai
keberhasilan.” Dalam kelompok siswa mempunyai pertanggung jawaban
individu terhadap tugas kelompok dan kesempatan yang sama bagi tiap
individu untuk mencapai keberhasilan tetapi hasil kerja kelompok merupakan
penghargaan atas kelompok bukan individu dalam kelompok.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Kkarakteristik
pembelajaran kooperatif adalah a) pembelajaran secara kelompok dimana
setiap individu bertanggung jawab atas kelompok dan tiap individu
mempunyai kesempatan sama untuk berhasil tetapi apapun hasil kerja
kelompok merupakan penghargaan atas kelompok bukan individu kelompok,

b) didasarkan pada manajemen kooperatif, ¢) kemauan untuk bekerjasama,

dan d) keterampilan bekerjasama.

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigastion (GI)

a. Pengertian

Model pembelajaran Kooperatif tipe Group investigastion atau

investigasti kelompok merupakan salah satu cara bagi guru dalam

18
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menjalankan proses pembelajaran serta dapat membantu siswa untuk
mengembangkan beberapa kemampuan dalam menjalani prosesnya
belajarnya. Adapun yang dimaksud model Group Investigastion menurut Nur
Asma (2008:62) bahwa :
Investigasi kelompok berasal dari premis bahwa dalam bidang studi
sosial maupun intelektual, proses pembelajaran di sekolah
menggabungkan nilai-nilai yang dapatnya. Investigasi kelompok
tidak dapat diimplementasikan ke dalam lingkungan pendidikan yang
tidak mendukung dialog antar personal atau yang mengabaikan
dimensi efektif sosial pembelajaran kelas.

Sedangkan Group Investigation menurut Slavin (2009:216), menyatakan
bahwa: “Group Investigastion merupakan studi yang terintegrasi yang
berhubungan hal-hal semacam penguasaan, analisis, dan mensistensikan
informasi berhubungan dengan upaya menyelesaikan masalah yang bersifat
multi-aspek”.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, Group
Investigastion merupakan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kelompok dan
mengajarkan siswa untuk mampu berdialog dengan team dalam menetapkan
suatu masalah pembelajaran dan berupaya memecahkan persoalan itu secara
berkelompok atau bersama.

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigastion (GI)

Penggunaan sebuah model pembelajaran dalam proses pembelajaran

memerlukan maksud dan tujuan tertentu bagi pencapaian tujuan yang diharapkan

bagi pelaksanaan pembelajaran., demikian juga halnya dengan
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model pembelajaran Group Investigastion. Slavin (2009:215), menjelaskan

bahwa :
Sebuah pendekatan investigasti-kooperatif dari pembelajaran di kelas
diperoleh dari premis bahwa baik domain sosial baik inteletual proses
pembelajaran sekolah melibatkan nilai-nilai yang didukungnya Group
Investigastion tidak akan dapat di implementasikan dalam lingkungan-
lingkungan pendidikan yang tidak mendukung dialog interpersonal atau
yang tidak memperhatikan dimensi rasa sosial dari pembelajaran di kelas.
Komunikasi dan interaksi kooperatif di antara sesama teman sekelas akan
mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, dimana
pertukaran diantara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus
bertahan. Aspek rasa sosial dari kelompok, pertukaran intelektualnya, dan
maksud dari subjek yang berkaitan dengannya dapat bertindak sebagai
sumber-sumber penting maksud tersebut bagi usaha para siswa untuk
belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, penggunaan
investigasi dalam pembelajaran dapat mengajarkan siswa terhadap berbagai hal
yang berkenaan dengan kehidupan sosial, oleh karena itu model pembelajaran
investigasi sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran IPS.

c. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigastion (GI)

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigastion memiliki
beberapa kelebihan. Menurut Suminem (2010:18) kelebihan pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigastion adalah “(1) mampu menciptakan cara
belajar siswa lebih aktif, (2) menumbuhkan motivasi belajar mandiri dalam diri
siswa, (3) dapat menumbuhkan minat dan kreativitas siswa, (4) lebih memupuk

cara berfikir analitis dan divergen, (5) dapat meningkatkan kepedulian antar

anggota dalam belajar.”
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Sejalan dengan hal tersebut Mulat (2011:1), berpendapat “model GI
mampu melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi, sehingga siswa lebih mampu
untuk menyerap mata pelajaran yang dibahas”.

Dari pendapat para ahli dapat dipahami bahwa kelebihan model
kooperatif tipe Group Investigastion dapat melatih siswa untuk berpikir tingkat
tinggi, sehingga siswa lebih mampu untuk menyerap mata pelajaran yang
dibahas, mengembangkan kreativitas siswa baik secara perorangan maupun
kelompok. Selain itu juga membentuk sikap sosial, saling berbagi pengetahuan
serta tanggung jawab dalam proses kerja kelompok yang dilaksanakan. Guru
bukan lagi berperan sebagai satu-satunya nara sumber dalam pembelajaran,
tetapi guru berperan sebagai fasilitator dan manajer pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran yang berlangsung dalam suasana keterbukaan dan demokratis,
akan memberikan kesempatan yang optimal bagi siswa untuk memeproleh
informasi yang lebih banyak mengenai materi yang dibelajarkan.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigastion (GI)

Langkah-langkah pembelajaran Group Investigastion secara garis
besarnya menurut Nur Asma (2008:65-72), terdiri dari beberapa tahap yaitu : 1)
mengidentifikasikan topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing
kelompok kerja, 2) merencanakan investigasi dalam kelompok, 3) melaksanakan
investigasi, 4) mempersiapkan laporan akhir, 5) menyajikan laporan akhir dan 6)

evaluasi.
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Selanjutnya langkah-langkah pembelajaran Group Investigastion (GI)
menurut Slavin (2008:218-220) terdiri dari beberapa tahap meliputi :
1) mengidentifikasikan topik dan mengorganisasikan ke dalam kelompok-
kelompok kerja : a) siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan topik,
dan mengkategorikan saran-saran, b) siswa bergabung dengan
kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah mereka pilih, 2)
Merencanakan investigasi di dalam kelompok, 3) Melaksanakan
investigasi : siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan, 4) Mempersiapkan laporan akhir : a) Anggota
kelompok menentukan hal-hal yang sangat penting dari pesan
pembelajaran yang telah dipelajari, b) Anggota kelompok merencanakan
apa yang akan mereka laporkan dan bagaimana mereka akan membuat
persentasi mereka, 5) Menyajikan laporan : a) Persentasi dilakukan
terhadap seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk, b) Para pendengar
mengevaluasi kejelasan penampilan presentasi berdasarkan Kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas. 6) Evaluasi.
Sedangkan menurut Taufina (2009:152) langkah-langkah model Group
Investigastion (Gl) adalah 1) seleksi topik, 2) merencanakan kerjasama, 3)
implementasi, 4) analisis dan sintesis, 5) penyajian hasil akhir, dan 6) evaluasi.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka langkah-langkah
pembelajaran tipe Group Investigastion (GI) yang dipilih dalam penelitian ini
adalah menurut Slavin (2008:218-220) yaitu : 1) mengidentifikasikan topik dan
mengorganisasikan ke dalam kelompok-kelompok kerja, 2) Merencanakan
investigasi di dalam kelompok, 3) Melaksanakan investigasi, 4) Mempersiapkan
laporan akhir, 5) Menyajikan laporan, 6) Evaluasi. Karena lebih sederhana dan
mudah untuk diterapkan di SD.
. Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigastion (GI) dalam Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS dengan menggunakan model Group Investigastion ini,

guru tidak hanya mentransfer pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa



berperan aktif dalam menemukan informasi dengan cara investigasi dan
menyampaikan kembali hasil investasi tersebut melalui laporan yang disusun.
Siswa dapat melatih nilai sikap, moral dan keterampilannya dalam
mengembangkan konsep yang diperolehnya. Sebagaimana pendapat Etin
(2007:14) “pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek pendidikan daripada
transfer konsep. Karena dalam pembelajaran IPS, siswa diharapkan memperoleh
pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap,
nilai, moral dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya.”
Agar pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
kooperatif tipe Group Investigastion dapat berjalan dengan efektif dan tercapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan maka langkah-langkah yang perlu
dilakukan adalah sebagai berikut :
a) Tahap persiapan
Persiapan yang perlu dilakukan sebelum pembelajaran adalah :
1) Membuat rencana pembelajaran, di dalamnya terdapat langkah-langkah
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2) Membuat atau memperbanyak lembar kerja siswa (LKS) yang berisikan
tentang pertanyaan-pertanyaan.
3) Menyediakan media yang relevan dengan materi.
b) Tahap pelaksanaan
Setelah persiapan dilakukan, langkah-langkah kegiatan yang dilakukan
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Group

Investigastion adalah :
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1) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, kegiatan yang harus dilaksanakan guru adalah
menyiapkan kondisi kelas, seperti menginstruksikan siswa untuk siap
belajar, meminta siswa duduk rapi di tempat masing-masing, memberikan
salam kepada siswa dan membuat suasana kelas kondusif untuk belajar.
Selanjutnya melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Group
Investigastion dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah model Group
Investigastion.
1. Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam kelompok-
kelompok kerja

a. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi pelajaran yang
akan dibahas dan sumber belajar yang digunakan dan membagi
siswa dalam beberapa kelompok.

b. Siswa dibawah bimbingan guru menetapkan topik yang akan dibahas
masing-masing kelompok.

c. Siswa mendengarkan guru menjelaskan cara melakukan investigasi
data dari sumber belajar.

d. Siswa mengidentifikasi topik yang akan dibahas dan mengumpulkan
sumber informasi yang berhubungan dengan topik tersebut di bawah
bimbingan guru.

2. Merencanakan investigasi di dalam kelompok
a. Siswa menerima LKS yang dibagikan guru kepada setiap kelompok

sebagai panduan investigasi.
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b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara diskusi kelompok
dengan cara Group Investigation.
c. Siswa membuat rencana investigasi dan membuat kerangka mengenai
hal-hal yang harus di investigasi.
3. Melaksanakan investigasi
a. Setiap anggota kelompok membaca buku untuk mengumpulkan data,
informasi, kerajaan-kerajaan dan peninggalan sejarah masa Hindu di
Indonesia.
b. Setelah setiap individu menemukan hasil investigasinya kemudian
mendiskusi dengan teman sekelompoknya.
4. Mempersiapkan laporan Akhir
a. Para anggota kelompok berdiskusi menentukan hal-hal yang sangat
penting dari hasil investigasi
b. Apabila kelompok merencanakan dan menyusun laporan yang akan di
persentasekan
c. Bersama-sama membuat laporan hasil investigasi sesuai dengan LKS
5. Menyajikan Laporan
a. Salah satu anggota kelompok mempresntasekan hasil diskusi
kelompok ke depan kelas
b. Kelompok lain menanggapi hasil laporan temannya
6. Evaluasi
a. Guru memberikan kunci jawaban LKS pada tiap kelompok
b. Guru bersama siswa memeriksa hasil kegiatan kelompoknya dan
memperbaiki jika ada kesalahan
c. Guru bersama siswa mengevaluasi hasil kegiatan belajar.
3) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, guru dapat membimbing siswa untuk menyimpulkan
pelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung benar-benar dialami

sendiri oleh siswa.
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¢) Tahap penilaian

Dalam setiap pembelajaran IPS di SD ada tiga ranah yang harus dicapai
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Seperti yang dikemukanan Anas
(2007:48-59) penilaian pada mata pelajaran IPS terdiri dari tiga ranah yaitu :
(1) penilaian ranah kognitif yaitu ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak), (2) penilaian ranah afektif yaitu ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai, dan (3) penilaian ranah psikomotor yaitu ranah yang berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu.”

Dengan demikian sasaran dari penilaian hasil belajar IPS di SD meliputi
semua komponen yang menyangkut proses dan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran. Belajar dan penilaian mempunyai hubungan yang erat.
Hal ini bertujuan agar siswa terdorong untuk mengembangkan daya kreatifitas

dan keterampilan berfikir.

B. Kerangka Teori
Penggunaan model kooperatif tipe Group Investigastion di kelas V SDN
28 Rawang Timur Padang adalah untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar
siswa. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran, agar
siswa dapat memperoleh pengetahuan, mampu memecahkan masalah, melatih
sikap, nilai, moral dan keterampilan siswa. Dalam proses pembelajaran siswa
mengalami dan membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan

aktif.
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Selain itu model pembelajaran Group Investigastion merupakan suatu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai kelompok dan mengajarkan siswa untuk mampu berdialog dengan team
dalam menetapkan suatu masalah pembelajaran dan berupaya memecahkan
persoalan itu secara berkelompok atau bersama.

Penggunaan model pembelajaran Group Investigastion dilaksanakan
berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yaitu siswa mengidentifikasi topik
dan mengorganisasikan ke dalam kelompok-kelompok kerja. Awalnya siswa
meneliti beberapa sumber, mengajukan topik, dan mengkategorikan saran-saran
kemudian siswa bergabung dengan kelompok yang sedang mempelajari topik
yang mereka pilih. Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan
memfasilitasi kerja kelompok.

Selanjutnya siswa dalam kelompok merencanakan investigasi yang akan
dilaksanakan. Para siswa merencanakan bersama mengenai apa yang akan
dipelajari, bagaimana mempelajarinya, untuk tujuan apa menginvestigasi topik ini
dan pembagian kerja anggota kelompok. Kemudian melaksanakan investigasi
dengan mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.
Tiap siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis semua
gagasan untuk usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya.

Setelah melaksanakan investigasi selanjutnya mempersiapkan laporan
akhir. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan dan
bagaimana mereka akan membuat persentasi mereka. Wakil-wakil kelompok

membentuk panitia atau steering comitte untuk mengkoordinasikan rencana-
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rencana untuk presentasi. Dilanjutkan dengan menyajikan laporan dilakukan
dengan mempresentasikan di depan kelas. Para peserta diskusi diharapkan dapat
memberikan kritik dan saran terhadap penampilan presentasi laporan kelompok.

Kemudian guru mengadakan evaluasi, yaitu memberikan umpan
mengenai topik, tugas yang mereka kerjakan, dan keefektifan pengalaman-
pengalaman mereka. Guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi
pembelajaran siswa. Setelah dilaksanakan evaluasi maka diharapkan hasil belajar
IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe Group Investigastion akan
meningkat.

Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah dalam pembelajaran
IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigastion (GI) di Kelas V SDN 28 Rawang Timur Padang, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :



Bagan Kerangka Teori

Pembelajaran IPS dengan menggunakan model Kooperatif Tipe
Group Investigastion (GI) di Kelas V SDN 28 Rawang Timur Padang

A 4

Langkah-langkah pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe

Group Investigastion (GI) menurut Slavin (2008:218-220) :

1. mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam
kelompok-kelompok kerja

2. Merencanakan investigasi yang akan dilaksanakan

3. Melaksanakan investigasi

4. Mempersiapkan laporan akhir

5. Menyajikan laporan

6. Evaluasi

Hasil belajar IPS dengan menggunakan model Cooperatif Learning
Tipe Group Investigastion (GI) meningkat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data, hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V menggunakan
model kooperatif tioe Group Investigation dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran yang akan digunakan. Perencanaan pembelajaran IPS
menggunakan model Kooperatif tipe Group Investigation pada siklus I masih
terdapat kekurangan namun pada siklus 1l RPP yang dibuat guru sudah
meningkat dan menjadi panduan yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan, persentase perencanaan pembelajaran IPS
dengan menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation pada siklus |
pertemuan 1 adalah 71,42 %, pada siklus | pertemuan 2, 82,14 % kemudian
siklus 1l pertemuan 1, 89,29 % dan siklus 11 pertemuan 2 menjadi 92,86 %.

2. Pembelajaran IPS dengan model Group Investigation dapat meningkatkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga meningkatkan aktivitas siswa
dan meningkatkan kreativitas guru. Berdasarkan hasil pengamatan, persentase
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe
Group Investigation dari aspek guru pada siklus | pertemuan 1 adalah 67,50 %,
pada siklus | pertemuan 2, 77,50 % kemudian pada siklus Il pertemuan 1, 87,50

% dan siklus Il pertemuan 2 menjadi 92,50 %. Dari aspek siswa pada siklus 1
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pertemuan 1 adalah 62,50 %, pada siklus | pertemuan 2, 72,50 % kemudian
pada siklus Il pertemuan 1, 82,50 % dan siklus 11 pertemuan 2 menjadi 90 %.
Pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 28 Rawang
Timur Padang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata nilai hasil belajar siswa
yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 70,55 dan mengalami peningkatan
pada siklus | pertemuan 2 menjadi 74,07. Pada siklus Il pertemuan 1 yaitu 77,96

dan mengalami peningkatan pada siklus Il Pertemuan 2 menjadi 82,59.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dicantumkan diatas maka peneliti

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan :

1.

Dalam merencanakan pembelajaran guru harus memperhatikan komponen-
komponen yang harus ada dalam RPP tersebut dan berusaha merencanakan
sebaik mungkin pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Dalam melaksanakan pembelajaran disarankan guru memperhatikan langkah-
langkah yang sesuai dengan pendekatan dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran tersebut. Kemudian guru harus berusaha melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

Dalam menilai hasil belajar siswa disarankan guru melaksanakan multi
penilaian yaitu mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor sehingga hasil

belajar siswa dapat dievaluasi dengan tepat dan baik.
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